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HUBUNGAN ANTRA TINGKAT KECEMASAN DENGAN 

TEKANAN DARAH PADA LANSIA DI GRIYA LANSIA 

KHUSNUL KHATIMAH KOTA MALANG  

 
Silvia Ratna Sari1*, Ali Multazam 2, Nurul Aini Rahmawati3  

 

ABSTRAK 

Kecemasan merupakan masalah psikologis yang sering dialami lansia dan berpotensi 

mempengaruhi tekanan darah melalui mekanisme fisiologis seperti aktivasi sistem saraf simpatis. 

Tekanan darah yang tidak terkontrol pada lansia dapat meningkatkan risiko penyakit 

kardiovaskular, stroke, dan penurunan kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat kecemasan dengan tekanan darah pada lansia di Griya Lansia Khusnul 

Khatimah Kota Malang. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi adalah seluruh lansia di Griya Lansia Khusnul Khatimah 

sebanyak 30 orang, dengan sampel diambil secara purposive sampling sesuai kriteria inklusi. 

Variabel independen adalah tingkat kecemasan yang diukur menggunakan Geriatric Anxiety Scale 

(GAS), sedangkan variabel dependen adalah tekanan darah yang diukur dengan tensimeter. Data 

dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rho dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan distribusi tingkat kecemasan responden berada pada kategori ringan hingga sedang, 

sedangkan tekanan darah bervariasi dari normal hingga hipertensi tahap 2. Analisis bivariat 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dan tekanan darah pada 

lansia (p < 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat kecemasan, semakin 

tinggi pula tekanan darah pada lansia. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi psikososial 

dalam upaya pengendalian tekanan darah pada lansia, khususnya di lingkungan panti sosial. 

 

Kata kunci: Kecemasan, Lansia, Tekanan Darah, Cross-Sectional, Geriatric Anxiety Scale. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ANXIETY LEVELS 

AND BLOOD PRESSURE AMONG THE ELDERLY AT 

GRIYA LANSIA KHUSNUL KHATIMAH MALANG CITY 

 
Silvia Ratna Sari1*, Ali Multazam 2, Nurul Aini Rahmawati3 

 

ABSTRACT 

Anxiety is a psychological problem commonly experienced by the elderly 

and has the potential to affect blood pressure through physiological 

mechanisms such as activation of the sympathetic nervous system. 

Uncontrolled blood pressure in the elderly can increase the risk of 

cardiovascular disease, stroke, and a decline in quality of life. This study 

aims to investigate the relationship between anxiety levels and blood 

pressure in the elderly at Griya Lansia Khusnul Khatimah in Malang City. 

The study employs an analytical observational design with a cross-sectional 

approach. The population consists of all elderly residents at Griya Lansia 

Khusnul Khatimah, totaling 30 individuals, with samples selected using 

purposive sampling based on inclusion criteria. The independent variable 

was anxiety levels measured using the Geriatric Anxiety Scale (GAS), while 

the dependent variable was blood pressure measured using a 

sphygmomanometer. Data were analyzed using the Spearman Rho 

correlation test with a significance level of 0.05. The results showed that 

respondents' anxiety levels were distributed in the mild to moderate 

categories, while blood pressure varied from normal to stage 2 hypertension. 

Bivariate analysis showed a significant relationship between anxiety levels 

and blood pressure in the elderly (p < 0.05). The conclusion of this study is 

that the higher the anxiety level, the higher the blood pressure in the elderly. 

This finding emphasizes the importance of psychosocial intervention in 

blood pressure control efforts in the elderly, especially in social care 

facilities. 
 

Keywords: Anxiety, Elderly, Blood Pressure, Cross-Sectional, Geriatric Anxiety Scale. 
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